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ABSTRAK

Kalender Islam yang universal semakin dibutuhkan untuk kalangan umat Islam,
berbagai upaya untuk menyatukan kalender Hijriah juga sudah dilakukan, kebutuha akan
kalender yang bersifat nasional dirasa sebagai sarana pemersatu umat Islam di Indonesia serta
sebagai pemersatu adanya perbedaan yang terjadi selama ini. Adanya upaya penyatuan
kalender Hijriah di Indonesia masih belum menemukan titik temu disebabkan karena masing-
masing ormas Islam belum menemukan kriteria yang disepakati bersama, masih
menggunakan metode dan juga Kriteria masing-masing.

Permasalahan penentuan awal bulan Hijriah di Indonesia menimbulkan dampak
adanya sekat antar golongan , tidak lepas dari itu juga berdampak pada kendala teknis seperti
pada awal bulan Ramdan, Syawal dan Zulhijah, dari permasalahan tersebut para aktivis
perempuan dari ormas-ormas Islam mencoba mengemukakan pandangan dan pendapat
mengenai adanya perbedaan kalender Islam apabila dilakukan upaya penyatuan kalender
Islam di Indonesia .

Dengan latar belakang masalah di atas maka pokok masalah yang timbul adalah
bagaimana pandangan aktivis perempuan mengenai penyatuan kalender Hijriah di Indonesia
apakah memungkinkan untuk dilakukan penyatuan serta bagaimana solusi yang ditawarkan
dengan adanya perbedaan yang terjadi di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta menganalisis pendapat
aktivis perempuan menegenai penyatuan kalender Hijriah di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field research). Sifat peneltiannya adalah deskriptif
analitik yaitu menjelaskan kemudian menganalisis pandangan aktivis perempuan mengenai
penyatuan kalender hijriah. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologis empiris untuk
mendapatkan pemahaman yang bersifat umum dan objektif terhadap kenyataan sosial yang
diambil dari perspektif partisipan atau narasumber.

Dari penelitian ini kemudian ditemukan jawaban bahwa penyatuan kalender di
Indonesia bisa dilakukan apabila ada kesepakatan metode dan juga kriteria untuk dijadikan
patokan dalam penentuan. Peran pemerintah dalam hal menyatukan umat sangat besar karena
pemerintah memiliki otoritas bagi masyarakat. Adanya politik identitas yang masih menjadi
salah satu hambatan belum terwujudnya penyatuan diharapkan bisa dikesampingkan ,ego
masing-masing kelompok agar tidak lagi menimbulkan dampak bagi masyarkat melalui
paradigma saling melengkapi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be
‘;, ta’ T Te
Sy sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai z Zet
O Sin S Es
U':‘:‘ Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
Ub Dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
I 7a’ V4 zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha
| fa’ F Ef
a8 Qaf Q Qi
3 Kaf K Ka




d Lam L El
a Mim M Em
) Ndn N En
9 Wawa w We
A ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
0 ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

d3$ Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

AaSa Ditulis Hikmah

e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis

dengan h.

f«\# jY\;\.A\ U Ditulis Karamah al-auliy4’
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atau h.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t

hadlisls

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

2 4 | gd)

fathah Ditulis A
daé ditulis fa’ala
kasrah Ditulis I
. ditulis Zukira
83
o dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
AL
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
ST ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2 R ditulis Tansa
- £y
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis |
M ditulis Tafsil
Dlammah + wawu mati Ditulis 0
b Jsal ditulis Usil
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1 La 3 ditulis az-zuhail
Fatha + wawu mati Ditulis Au
ditulis ad-daulah
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

?ﬁ“ Ditulis A’antum
Gac Ditulis U'iddat
eﬁ JS.&OA.‘ Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

oAl Ditulis Al-Qur’an
(l) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& add) Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

L)'AJJ&\@JS Ditulis Zawi al-furdd
;\.LAJUM Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kalender Hijriah atau disebut juga dengan kalender Islam (a5l | yagll)

adalah kalender yang umum digunakan oleh umat Islam, digunakan dalam
menentukan hari-hari besar yang berkaitan dengan ibadah dan hari-hari
penting lainnya. Beberapa negara Islam menggunakan kalender Hijriah
sebagai kalender sehari-hari. Penamaan kalender Hijriah berdasarkan awal
tahun Hijriah yang bertepatan dengan tahun Rasulullah Saw melakukan
Hijrah dari kota Makkah ke kota Madinah, yakni pada tahun 622 M.
Penetapan kalender Hijriah dilakukan pada zaman Khalifah Umar Ibn
Khattab dengan menentukan peristiwa Hijrah Rasulullah sebagai acuannya
yang dianggap sebagai peristiwa besar dalam sejarah Islam.*

Kalender Hijriah terdiri dari 12 bulan, dengan jumlah hari bergilir
antara 29 dan 30 hari setiap bulannya, seperti dalam firman Allah SWT,

oo Al Lie (V15 Cpandl GBI o gy il S 8 1508 e Ul dixie ) pelllsa )

e ) O gale )5 288 oS5 ki, L 8IS (€ pial) gl (b | gallas Dl adll pall Sy

' Muhammad Husain Haekal,Umar Bin Khattab, SebuahTelaah Mendalam Tentang
Pertumbuhan Islam dan Kedaulatan Pada Masa Itu, (Jakarta: PT.Pustaka Litera Antar Nusa,
2011), him. 597.

2 At-Taubah (9):36.



Jika pada kalender Masehi, perhitungan menggunakan perhitungan
peredaran matahari, maka kalender Hijriah menggunakan perhitungan
peredaran bulan sebagai acuannya.

Perbedaan penetapan awal bulan Hijriah di Indonesia menjadi salah
satu problem yang masih belum bisa selesai sampai sekarang. Setiap
mendekati bulan Ramadan, Syawal ataupun Zulhijah pemerintah serta
beberapa organisasi masyarakat Islam selalu melakukan sidang untuk
mengetahui kapan jatuhnya awal atau tanggal 1 pada bulan-bulan tersebut dan
hasilnya seringkali berbeda pendapat yang mengakibatkan penetapan yang
berbeda pula. Fenomena yang sering terjadi di Indonesia adalah perbedaan
penetapan tanggal 1 Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, terutama dari
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang merupakan organisasi
masyarakat Islam terbesar di Indonesia.

Menurut Ibrahim Husain, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Izzudin
dalam bukunya Figih Hisab Rukyah: menyatukan NU dan Muhammadiyah
Dalam Penentuan Awal Ramadhan Idul Fitri dan Idul Adha, persoalan
tentang penentuan awal bulan Kamariah adalah masalah klasik yang selalu
aktual. Disebut klasik karena semenjak masa-masa awal zaman Islam
permasalahan ini sudah mendapat perhatian dari para pakar hukum Islam,
mengingat hal ini sangat berkaitan dengan kegiatan ibadah dan menghasilkan
perbedaan pendapat yang bervariasi. Dikatakan aktual karena selalu dan
hampir setiap tahun terutama menjelang bulan Ramadan, Syawal dan juga

Zulhijah, persoalan ini menjadi perhatian berkenaan dengan pengaplikasian



metode serta kriteria dari masing-masing kelompok yang kemudian
mengahsilkan keputusan penentuan jatuhnya awal bulan.?

Kajian terhadap peran perempuan dalam pengembangan studi
astronomi Islam, khususnya berkaitan dengan penyatuan kalender Islam
sepengetahuan  penulis masih belum banyak ditemukan. Begitu juga
kontribusi perempuan pada bidang astronomi pada abad pertengahan ataupun
abad keemasan belum menemukan yang mengulas mengenai tokoh
perempuan yang berkecimpung dalam bidang astronomi. limuwan-ilmuwan
astronomi yang ditemukan seperti Anaximander (610-546) yang sering
disebut sebagai bapak astronomi sampai zamanya Carl von Weizsacker
(1912-2007) dan juga dari ilmuwan astronomi muslim seperti Al-Farghani
(870 M) sampai zaman lbnu Al-Syatir (1304-1375 M) * masih belum
ditemukan tokoh perempuan.’

Dalam beberapa buku yang mengulas tentang tokoh astronomi Islam
juga tidak ditemukan uraian menegenai kontribusi perempuan dalam bidang
astronomi Islam. Karena itu penulis bermaksud mengkaji bagaimana
pandangan perempuan, dalam penelitian ini difokuskan kepada para aktivis
yang berkecimpung dalam organisasi Islam seperti Nahdlatul Ulama,

Muhammadiyah, Persis dan beberapa organisasi Islam lainnya.

% Ahmad lzzudin, Figih Hisab Rukyah: menyatukan NU dan Muhammadiyah Dalam
Penentuan Awal Ramadhan Idul Fitri dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 2.

* Miftahul huda,” Tokoh-Tokoh Saintis dan Sumbangsih Ilmuan Islam untuk Peradaban
Dunia,” dalam Scholar.http:/Para ilmuwan astronomi muslim.html, di akses 3 Oktober 2016

°Susiknan ~Azhari, “Perempuan dan Penyatuan Kalender Hijriah,” dalam
http:/www.museumAstronomiislam.com/, di akses 17 September 2016



http://www.museumastronomiislam.com/

Perbedaan perayaan hari-hari besar Islam juga berdampak pada
perempuan sebagai ibu rumah tangga.® Akan tetapi objek penelitian ini
bukan mengarah hanya kepada perempuan dengan perannya sebagai ibu
rumah tangga, melainkan perempuan yang berkecimpung dalam suatu
organisasi yang disebutkan di atas. Apakah memungkinkan untuk
menyatukan kalender Hijriah umat muslim melalui dua metode yang masing-
masing digunakan oleh kedua pihak agar bisa menjadi satu dengan Kriteria
atau standar yang disepakati. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perbedaan dalam penentuan awal bulan Hijriah:

1) Adanya keragaman corak dalam penetapan awal bulan

2) Banyak kalangan yang merasa berhak dan mampu ikut serta dalam

menetapkan awal bulan, diantaranya : Kementrian Agama Rl,
PBNU, Muhammadiyah, PERSIS, dan lain-lain serta berbagai
pesantren yang menjadi ikon utama dalam peran penyebaran ilmu
ini.

3) Tidak ada patokan perhitungan yang diseakati berbagai pihak

sebagai acuan oleh kalangan ahli falak di Indonesia.’
B. Pokok Masalah

Agar tidak terlalu meluas dari apa yang dipaparkan tentang

permasalahan, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dari paparan latar

belakang di atas, maka pokok masalahnya adalah:

® Susiknan Azhari, Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, (Yogyakarta:
Musium Astronomi Islam, 2012), him. 256.

7 Abdul Karim, Rifa Jamaludin Nasir, Mengenal llmu Falak Teori dan Implementasi,
(Yogyakarta: Qudsy Media, 2012), him, 73.



1. Bagaimana pandangan aktivis perempuan mengenai penyatuan kalender
Hijriah di Indonesia?

2. Apa solusi yang ditawarkan aktivis perempuan untuk mengahiri
perbedaan kalender menuju penyatuan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan pandangan aktivis perempuan mengenai penyatuan
kalender Hijriah di Indonesia.

2. Untuk menjelaskan baik berupa tanggapan kritik ataupun saran untuk
penyatuan dan perbedaan kalender Hijriah di Indonesia.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
khazanah dalam perkembangan ilmu falak, sehingga dengan demikian
ilmu falak ke depan terus berkembang serta mampu manjawab
permasalahan yang terjadi seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan
dan teknologi.

2. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam perkembangan
ilmu falak khususnya mengenai penyatuan kalender Hijriah di Indonesia

3. Hasil dari penelitin ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan terhadap
upaya penyatuan kalender Hijriah.

D. Telaah Pustaka

Telah ada karya tulis yang membahas tentang upaya penyatuan

kalender Hijriah antar mazhab hisab dan juga mazhab rukyah di Indonesia.



Ahmad lzzudin dalam bukunya Figh Hisab Rukyah Di Indonesia:
Menyatukan NU dan Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Ramadhan,
Iduk Fitri dan Idul Adha, dalam buku ini menjawab tentang apa yang menjadi
perbedaan dalam penentuan setiap awal bulan Ramadhan, Syawal dan juga
Dzulhijah yang disebabkan karena metode ataupun cara yang digunakan
setiap madzhab hisab dan madzhab rukyah dalam menentukan jatuhnya awal
bulan. Hal ini menyebabkan tiap-tiap madzhab mengeluarkan fatwanya
sendiri-sendiri, dan untuk menyatukan perbedaan yang ada, alternatifnya
adalah upaya dari pemerintah yang menggunakan metode imkanur rukyah
yang ditentukan berdasarkan penelitin ilmiah yang sistematis dan dapat
dipertnggung jawabkan sebagai jalan tengahnya.®

Susiknan Azhari dalam bukunya yang berjudul Pembaharuan
Pemikiran Hisab di Indoneisa: Studi Atas Pemikiran Saadoe’ddin Djambek9
buku ini menyinggung masalah unifikasi kalender Islam yang bersifat
nasional dengan memberikan usulan penyelesaian melalui bingkai perundang-
undangan dengan pertimbangan dan mengkaji ulang sistem hisab rukyat yang
berkembang di negeri ini secara rasional.

Skripsi  Siti Sofiah berjudul “Pandangan Tokoh Hizbut Tahrir
Indonesia Tentang Upaya Penyatuan Kalender Islam” menerangkan bahwa
menurut tokoh Hizbut Tahrir penyatuan kalender Hijriah bukan hanya

bersifat nasional tetapi bersifat global, karena menurut keyakinan mereka

8 Ahmad, Izzudin, Figih Hisab Rukyah.., him. 8

? Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indoneisa: Studi Atas Pemikiran
Saadoe’ddin Djambek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002).



yang menjadi patokan rukyatul hilal adalah penguasa Makah. Apabila
penguasa Makah tidak berhasil merukyat hilal maka boleh menggunakan
rukyat negara yang lain, dan metode hisab tidak bisa dijadikan patokan
penentu awal bulan Kamariah tetapi hanya sebagai pendukung rukyat.*
Dengan adanya beberapa penelitian di atas yang penulis temukan
berbeda dengan tujuan yang akan penulis lakukan, yang membedakan adalah
dari masalahnya yang mencakup mengenai pandangan atau tanggapan para
aktivis perempuan serta apa yang mereka tawarkan untuk solusi permasalahan
yang ada mengenai perbedaan penentuan awal bulan Hijriah khususnya pada

bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah.

E. Kerangka Teori

Hukum atau syariat Islam selalu berkembang, selalu membuka ijtihad
untuk mempertimbangkan setiap pemecahan suatu masalah atau menetapkan
persoalan yang belum ditetapkan secara qaz’i dalam Al-Qur’an maupun
Hadis, Islam bukanlah sekumpulan peraturan yang sudah terperinci dan
dilaksanakan sepenuhnya tanpa mempertimbangkan segala sesuatu hal yang
berkaitan dengan persoalan yang ada.

Dalam setiap penentuan awal bulan Kamariyah selalu saja
menimbulkan perdebatan dalam penentuan awal bulan Ramadan, Syawal
maupun Zulhijah yang berkaitan dengan suatu kegiatan ibadah dan menjadi

suatu landasan pelaksanaan ibadah, adanya perbedan dalam penentuan awal

19" siti Sofiah, Pandangan Tokoh Hizbut Tahrir Indonesia Tentang Upaya Penyatuan
Kalender Islam, skripsi S-1, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.



bulan tidak lain adalah karena perbedaan dalam penggunaan metode
berdasarkan penafsiran hukumnya.
Dalam beberapa Hadis dijelaskan bahwa mengawali dan mengakhiri
bulan puasa adalah ketika melihat hilal,
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Pada zaman dahulu ilmu mengenai pennetuan awal bulan masih sangat
sederhana, maka Rasulullah menjadikan rukyat atau melihat bulan sabit
(hilal) dengan mata telanjang sebagai alat penentu awal bulan Kamariah.
Seperti hadis Nabi:
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Rukyat atau observasi bukanlah sesuatu hal yang baru dikalangan umat

Islam zaman dahulu karena aktivitas rukyat (observasi) sudah berlangsung

' Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1972
M/1392 H), VII1:190. Hadis Riwayat Muslim dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah dari Usamah dari
Ubaidilah dari Nafi’ dari Abdullah ibn Umar dari Nabi saw.

2Abi ‘Abdillah ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr,t.t), 11:674.
Hadis riwayat Bukhari dari Abdullah ibn Musallamah dari Malik dari Nafi dari Abdullah ibn Umar
dari Nabi saw. Hadis ini Sahih.

13 An-Nasa’i,Sunan an-Nasa’iedisi Ahmad Syamsuddin (Beirut: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah,1426/2005),hlm.360,”Kitab as-Siyam,bab 177,



jauh sebelum Islam datang di beberapa peradaban dunia. Dalam Islam rukyat
merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk melihat hilal atau bulan sabit
yang menjadi pertanda dalam memulai dan mengahiri ibadah puasa. Nabi
Saw menerangkan bahwa hilal harus terlihat sebelum memulai ibadah puasa
dan hari raya. Secara historis masyarakat Arab memang gemar mengamati
fenomena-fenomena langit maka tidak heran jika Nabi memerintahkan untuk
melakukan pengamatan terhadap munculnya hilal. Penalaran manusia
terhadap fenomena alam ini hingga ahirnya melahirkan kesimpulan yang
berkelanjutan dan membentuk satu bangunan keilmuan yang baru yaitu
hisab."*

Rasulullah ketika zaman dahulu memang tidak menggunakan hisab
tetapi juga tidak melarang penggunaan hisab karena pada zaman dahulu ilmu
hisab maupun astronomi masih sangat sederhana. Hisab penentuan awal

bulan dalam Al-Qur’an di jelaskan pada QS Al Bagarah (02) ayat 189:
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Allah SWT juga berfirman lewat ayat Al-Qur’an yang menerangkan
bahwa peredaran bulan, bintang dan matahari bisa untuk dijadikan pedoman

penentuan awal bulan Kamariah.*®

YArwin Juli Rahmadi Butar Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan, Dikursus
antara Hisab dan Rukyat, (Malang:Madani, 2014), him. 15.

> AL-Bagarah (02):189.



Pada dasarnya perbedaan yang terjadi di masyarakat bisa di laukukan
upaya penyatuan oleh instansi atau pemersatu yang lebih tinggi
wewenangnya, seperti pemerintah yang keputusannya memiliki peluang lebih
besar diterima masyarakat dari berbagai pihak. karena upaya pemerintah pada
umumnya berpijak pada persatuan untuk mencapai kemaslahatan,
keseragaman dan juga persatuan umat Islam yang ada di Indonesia.
Sebagaimana dasar hukumnya hukm al-hakim ilzamun wa yarfa’'u al-khilaf
(keputusan hakim/pemerintah itu mengikat dan menyelesaikan perbedaan
pendapat).'’

Penelitian ini menggunakan teori maslahah mursalah yang dalam
kedudukan hukum Islam masuk dalam lingkup ljtihat yaitu ketentuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pemikiran manusia. Menurut Imam Malik metode
ini harus memenuhi beberapa syarat yaitu: 1) kemaslahatan sejalan dengan
kehendak syariat dan termasuk kemaslahatan yang didukung nas secara
umum, 2) kemaslahatan bersifat rasional bukan sekedar perkiraan sehingga
hukum vyang dihasilkan benar-benar memiliki kemanfataan bukan
kemadharatan, 3) kemaslahatan menyangkut orang banyak bukan untuk

kepentingan pribadi ataupun kelompok tertentu.'®

16 M.Quraish Shihab, Mu ’jizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan,1997), him. 72.
7 Ahmad, |zzudin, Figih Hisab Rukya..., him. 151.

8 Ali Sodigin, Dkk, Figh Ushul Figh (sejarah,metodologi dan implementasinya di
Indonesia), Buku materi Pembelajaran fakultas syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014, him. 79-80.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dipakai oleh penulis adalah jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara langsung
mendatangi lapangan daerah penelitian guna memperoleh data yang akurat.
2. Sifat Penelitian
Dalam penelitian ini sifat penelitian yang digunakan adalah
dideskriptif-analitik, yaitu menguraikan atau menggambarkan apa adanya hasil
dari penelitian yang berupa data dari wawancara maupun data yang penulis
peroleh dari instansi terkait, kemudian dilakukan analisis untuk mengambil

suatu kesimpulan.

3. Pengumpulan Data

a. Interview (wawancara), adalah metode pengumpulan data atau
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab dan dikerjakan
secara sistematis serta berdasarkan tujuan yang berkaitan dengan
penelitian. untuk interview ini penulis terlebih dahulu menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada para aktivis
perempuan guna mendapatkan data.

b. Sebagai sumber pengumpulan data pendukung penulis menggunakan
sebuah literatur yang berhubungan dengan penelitian skripsi ini baik

dari buku, artikel, surat kabar, jurnal dan lain sebagainya.
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4. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis
(emipris)™, untuk mendapatkan pemahaman yang bersifat umum dan objektif
terhadap kenyataan sosial yang diambil dari perspektif partisipan atau nara
sumber yang pemahaman tersebut akan didapat setelah melakukan penelitian
tehadap fokus yang dituju.*® Dalam masalah ini penulis menggunakan teori
maslahah mursalah, dan unutuk mendukunga data-data yang diperlukan maka
penulis melanjutkan pemaparan menggunakan konsep-konsep astronomi yang
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini.
5. Analisi Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
dengan metode induktif dan interpretatif. Metode kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh dari hasil penelitian

lapangan dan dipelajari.?

Metode induktif merupakan analisis data yang
bersifat umum, sedangkan metode interpretatif adalah menafsirkan atau
membuat tafsiran tetapi tidak bersifat subjektif melainkan bersifat objektif

sehingga mencapai kebenaran yang objektif pula.?

¥ Metode hukum untuk melihat hukum dalam arti nyata bagaimana dalam penerapan

masyarakat

20 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him. 23

2! Lexy J. Moleong, metode Penelitian Kulaitatif, cet ke-20, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2004), him. 248.

#2 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 1996, him. 41-
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini mudah untuk dipahami, maka
penulis akan membagi pembahasan skripsi ini dalam lima bab. Bab pertama
berisi tentang pendahuluan, latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab kedua menjelaskan tentang pengertian, nas-nas atau hadis
yang terkait dengan judul penelitian serta pandangan para tokoh atau para ahli
tentang konsep kalender Hijriah, serta ragam kalender Islam yang ada di
Indonesia. Bab ketiga menguraikan pandangan para aktivis perempuan
mengenai penyatuan kalender Hijriah dan perbedaan yang terjadi di Indonesia,
tanggapan dan saran mereka atas adanya perbedaan yang terjadi dan juga
upaya penyatuan kalender Hijriah. Bab keempat berisi analisis sebagai inti dari
pembahasan dalam skripsi ini yang membahas tentang Perbedaan dan
penyatuan kalender Hijriah menurut perspektif aktivis perempuan. Bab kelima
dalam bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
pembahasan bab-bab sebelumnya, kemudian diakhiri dengan saran-saran

ataupun manfaat serta kontribusi yang bisa didapatkan dari skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahas diatas penulis membrikan kesimpulan bahwa

1.

Menurut para aktivis perempuan adanya perbedaan kalender hijriah
di Indonesia terjadi karena perbedaan dalam penggunaan metode
oleh masing-masing golongan atau ormas, dan bukan hal yang tidak
mungkin untuk menyatukan apabila dilakukan upaya tersebut. Pada
dasarnya perbedaan yang ada itu lebih menitikberatkan adanya
politik identity, perbedaan yang ada dalam penentuan hari-hari besar
itu karena dari metode yang digunakan masing-masing pihak
berbeda ada yang menggunakan metode Rukyat atau pengamatan
dan ada yang menggunakan metode hisab atau perhitungan, meski
demikian tidak bisa ada yang disalahkan karena dari segi normatif
atau dalil dasarnya adalah kedua metode tersebut benar. Apabila
tidak ada perbedaan untuk dampak dari segi sosiologis sebagai
perempuan yang notabene terikat dengan adanya traditional gender
rule sebagai pemegang rumah tangga akan lebih baik jika hari-hari
besar terselanggara serempak agar tidak dipusingkan dengan urusan
dapur. Mengenai penyatuan secara universal apabila bisa
dilaksanakan sangat memungkinkan jika semua elemen-elemen yang

bertugas dalam hal ini bisa untk disatukan layaknya merayakan



tahun baru 1 januari. jikalau ada upaya yang mungkin
mengakomodir dari hisab dan rukyat selama ini digunakan itu dilihat
bagaimana pengalaman yang ada dan dari situ bisa dilihat untuk
menyatukan kalender, tetap menggunakan dua metode, yaitu hisab
dan juga memperhatikan rukyat.

2. Masalah ke egoisan kelompok yang masing-masing punya
kepentingan  seperti  masih adanya politik identitas, untuk
menunjukan bahwa dia ada adalah dengan adanya paradigma
perbedaan bukan dengan paradigma saling melengkapi dan itu yang
menjadi salah satu hambatan uapaya penyatuan. Pemerintah
memiliki tugas mengayomi, karena pemerintah yang mendominasi
saat ini. Kesepakatan untuk menemukan titik temu adalah langkah
awal yang harus diperhatikan dan juga adanya standarisasi atau
kriteria yang telah disepakati pula.

B. Saran-Saran
1. Para tokoh ataupun ahli serta para pakar peliti harus lebih
memperhatikan permasalahan ini supaya mendapatkan jalan tengah
untuk menyatukan kalender satu agar tidak selalu terjadi adanya
ikhtilaf.

2. Setiap kelompok atau golongan agar lebih memperhatikan

kemaslahatan umat daripada mementingkan kepentingan kelompok

atau individu.



3. Sering diadakanya pertemuan untuk kajian falak untuk kemudian
disosialisasikan kepada masyarakat oleh para intelektual agar
masyarakat juga memahami apa yang selama ini menjadi penyebab
perbedaan karena banyak juga masyarakat yang belum memahami

tentang ilmu falak bahkan mungkin ada yang masih sangat awam.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him

Fn

Terjemahan

BAB |

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram[640]. Itulah
(ketetapan) agama vyang lurus, Maka janganlah kamu
Menganiaya diri[641] kamu dalam bulan yang empat itu, dan
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.

11

Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan apabila kamu
melihatnya berlebaranlah. Jika bulan terhalang oleh awan
terhadapmu maka estimasikanlah.

12

Janganlah kamu berpuasa sehingga kamu melihat hilal dan
janganlah kamu berlebaran sehingga kamu melihat hilal, maka
apabila terhalang olehmu maka kadarkanlah

13

BAB Il

10

15

mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya[116], akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.

16

29

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.

18

33

Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,
sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir)
Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua

22

43

Dari Nabi Saw, Bahwa beliau bersabda: “sesungguhnya kami
adalah umat yang ummiy, tidak pandaii menulis dan tidak




pandai menghitung. Bulan itu begini dan begitu (adakalanya 29
dan adakalanya 30 hari)”.

23

45

Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan
jangan pula berbukan hingga melihatnya (terbit) kebali. Namun,
jika bulan itu tertutup dari pandanganmu, makan hitunglah

10

25

49

11

26

50

Dari Nabi Saw, Bahwa beliau bersabda: “sesungguhnya kami
adalah umat yang ummiy, tidak pandaii menulis dan tidak
pandai menghitung. Bulan itu begini dan begitu (adakalanya 29
dan adakalanya 30 hari)”

12

31

58

mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.

13

32

59

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa.

14

32

60

Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya)
di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu

15

34

61

16

34

62

Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan
jangan pula berbukan hingga melihatnya (terbit) kebali. Namun,
jika bulan itu tertutup dari pandanganmu, makan hitunglah

17

34

63

Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan apabila kamu
melihatnya berlebaranlah

BAB Il

18

50

94

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu




benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
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ISRl

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana tanggapan anda tentang perbedaan kalender Hijriah di
Indonesia?

Bagaimana tanggapan anda jika ada upaya penyatuan kalender Hijriah di
Indonesia?

Bagaimana sikap dan peran pemerintah dalam permasalahan perbedaan
kalender di ndonesia?

Siapa saja yang seharusnya terlibat dan berperan dalam upaya penyatuan
kalender Hijriah di Indonesia?

Penyebab belum terwujudnya penyatuan kalender Hijriah?

Adakah dampak dengan adanya perbedaan penentuan awal bulan Hijriah?
Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan saat ini terkait perbedaan
kalender Hijriah di Indonesia?
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Kedudukan Organisasi
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Kedudukan Organisasi
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Tempat/tanggal lahir
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Responden Alimatul Qibtiyah

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

: Bagaimana pendapat anda tentang perbedaan kalender Islam di
Indonesia?
: Perbedaan kalender di Indonesia terjadi karena adanya perbedaan
metode yang digunakan yaitu metode rukyat dan metode hisab yang
itu didasari dari keyakinan dan kultur masing-masing kelompok.
: Bagaimana tanggapan anda tentang adanya isu penyatuan kalender
Hijriah di Indonesia?
: Kalau saya secara pribadi tidak tahu apakah karena saya bias
dengan organisasi saya, kalau menurut saya namanya keilmuwan itu
sudah canggih perkembangan teknologi juga, tentang perbedaan
kalender itu sebenarnya bisa dihitung dengan teknoloi yang ada, jadi
kalau ada upaya yang mungkin mengakomodir dari hisab dan rukyat
selama ini digunakan itu dilihat bagaimana pengalaman yang ada dan
dari situ bisa dilihat untuk menyatukan kalender, jadi hisab tetapi juga
memperhatikan rukyat.
. Apakah anda setuju dengan adanya penyatuan kalender hijriah di
Indonesia?
. Setuju , kenapa tidak wong kalender Syamsiyah saja bisa kenapa
Hijriah tidak bisa, syamsiyah itu kan tidak ada perdebatan 1 Januari
seluruh dunia merayakan, menurut saya mungkin bisa dilakukan
meskipun akan melibatkan politik identitas yang ada di masyarakat.
lya seperti yang rukyat digunakan selama ini dan juga hisab Saya
tidak setuju dengan pemahaman harus secara syari’at (hanya dengan
memahami perintah untuk mengamati) itu terlalu labeling, karena
menurut syari’at Islam juga memiliki spirit ilmu pengetahuan mungkin
pemakaian bahasanya adalah Islamic studies dan non Islamic studies,
sebenarnya yang lebih kontekstual adalah yang menggunakan ilmu-
ilmu yang lain, mungkin dalam hal ini ada Muhammadiyah dengan
kemajuannya dan NU denan Islam Nusantaranya kemudian adanya
politik identitas tadi.
: Yang harus terlibat dalam upaya penyatuan kalender Hijriah di

Indonesia?



Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Ya kesepakatan para ormas-ormas yang memang biasanya
cenderung memiliki perbedaan metode yang digunakan. Karena tidak
hanya masalah perbedan keyakinan maupun ideologi yang
dipertimbangkan tetapi persoalan praktis cultural juga.

: Peran pemerintah dalam hal ini seperti apa?
: Pemerintah kan sebenarnya jharus mengayomi, karena pemerintah
disini katakanlah menjadi agama mainstream siapa yang
mendominasi saat ini. Kita menentukan tanggalnya berapa kan
serahkan saja kepada masing-masing ormas kecuali para ormas sudah
sepakat adanya kalender global, selama belum ada kesepakatan itu ya
pemerintah sifathya hanya mengakomodir saja dengan mencari
maslahat dari masing-masing kelompok yang ada. Pemerintah juga
harus mempertimbangkan masalah praktis cultural juga.
: Penyabab yang menjadikan belum terwujudnya upaya penyatuan
kalender Islam?
: Ya bisa saja masalah ke egoisan masing-masing kelompok yang
masing-masing punya kepentingan kalau menurut saya ya seperti tadi
masih adanya politik identitas, jadi untuk menunjukan bahwa dia ada
ya dengan adanya perbedaan bukan dengan paradigma saling
melengkapi tetapi paradigma perbedaan. Kalau instansi yang
mengatur mungkin tidak perlu paten mungkin hanya bersifat sekali
tidak perlu setiap tahun atau setiap bulan, harus ada hal yang lebih
diperhatikan yaitu masalah substantif lainnya.
. sebagai perempuan adakah dampak tersendiri dan solusi untuk
permasalahan perbedaan kalender di Indonesia?
. Jadi kalau saya bukan kepada hisab atau rukyat nya tetapi lebih
kepada dampaknya bagi perempuan hisab lebih menguntungkan
daripada rukyat, karena untuk mempersiapkan kebutuhan dapur tiak
dengan sekejap mata atau berapa jam bisa selesai apalagi untuk
tradisi jawa yang masih menjaga traditional gendre rule terhadap
urusan domestik untuk urusan managemen keluarga yang diserahkan
kepaa perempuan, dalam hal kecil tiket untuk mudik bila dikaitkan
dengan konsumsi di kedutaan besar contohnya tiba-tiba tidak jadi

lebaran maka itu menimbulkan kerugian terlepas dari ideologi



Muhammadiyah ataupun NU kita (perempuan) lebih di untungkan
hisab daripada rukyat karena ada masalah teknis yang tidak bisa
diselesaikan dengan sekejap mata. Karena masyarakat kita masih
menganggap itu adalah tanggung jawab perempuan bukan tanggung
jawab bersama jadi butuh kepastian untuk hal penentuan tanggal

yang jelas.

Perlu adanya pertemuan untuk membicarakan hal-hal yang perlu di
akomodir, bagaimana kita merumuskan bersama untuk kemudian
menjadikan kalender bersama, karena perbedaan tidak hanya syawal,
bahkan Muharram juga sudah ada yang berbeda (kemaren). Kalau
saya kok masih optimis bahwa semua itu sebenarnya bisa di hitung
dengan teknologi yang ada, ya mungkin sekali lagi saya bias
terhadap hisab dari pada rukyat meskipun saya dibesarkan dari

keluarga yang rukyat juga.



Responden Ugbah Fahira

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Apa tanggapan anda tentang perbedaan penyatuan
kalender Hijriah di Indonesia?

Perbedaan dalam penanggalan hijriyah tidak bisa
dihindari karena ada dua metode yang digunakan dan
telah disepakati oleh ahli falak, yaitu metode hisab dan
metode rukyat. Masing-masing memiliki dasar hukum
sendiri yang bisa dipertanggungjawabkan.

: Apa pendapat anda jika ada upaya penyatuan kalender
Hijriah di Indonesia?

: Tidak setuju. Penyeragaman kalender akan menimbulkan
tidak berkembangnya ilmu pengetahuan dan memungkinkan
akan punahnya salah satu metode karena jarang
digunakan.

: Apa yang menjadi penyebab belum terwujudnya upaya
tersebut?

: Munculnya perbedaan karena dalam metode hisab,
penentuan tanggal berdasarkan perhitungan matematis
yang sudah teruji teorinya, sedang metode rukyat yg
melalui penglihatan adakalanya alat bantu yang digunakan
memiliki akurasi dan presisi dengan ketelitian yang

berbeda-beda. Oleh karena itu selalu ada ralat dalam



Tanya

Jawab

penentuan tanggal, meskipun dalam skala derajat ataupun
inci. Jika diakumulasi dalam beberapa tahun akan terjadi
pergeseran  ketepatan.  Sehingga tidak  menutup
kemungkinan penentuan awal ramadhan/ hari raya juga
mengalami perbedaan.
: Apa ada pengaruh tersendiri bagi perempuan dan solusi
akan hal ini?
:Sejauh ini kalender hijriyah tidak berpengaruh banyak
terhadap perbedaan gender. Hanya saja, kesaksian rukyat
bagi perempuan belum terlalu familiar karena selama ini
tim rukyat lebih dominan oleh laki-laki. Untuk solusi ya
seperti ini saja biaekan ilmu pengetahuan berkembang
karena dengan menggunakan masing-masing metode
artinya salah satu metode tidak harus hilang. Yang

penting saling menghormati perbedaan.



Responden Sulistyoningsih

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya
Jawab

. Apa tanggapan anda tentang adanya perbedaan kalender
Hijriah di Indonesia?

: Adanya perbedaan kalender hijriah dalam penentuan
hari-hari besar yang umumnya jelas terlihat adalah
merupakan sesuatu yang sudah memang terjadi dari dulu
karena di Indonesia sendiri dalam penentuan tanggal-
tanggal hijriah menggunakan dua metode, dan tiap-tiap
golongan memiliki metode masing-masing. Jadi menurut
saya adanya perbedaan semacam ini tidak perlu terlalu di
pusingkan karena perbedaan tanggal ataupun hari dalam
penentuan hari besar Islam tidak terlalu jauh selama itu
masih dalam koridor kewajaran untuk masa selangnya.

: Apa tanggapan Tentang adanya isu upaya penyatuan
kalender hijriah di Indonesia ?

Kalau saya sendiri tidak setuju dengan adanya
penyatuan karena ya itu tadi setiap golongan masing-
masing mempunyai dasar pegangan yang dengan
ijtihadnya pasti bisa dipertanggung jawaban pada setiap
dasar hukum yang dipakai. Mungkin karena saya NU jadi
saya tetap setuju dengan metode rukyat karena meskipun
sudah melewati perhitungan, pengamatan itu juga penting
sesuai dengan anjuran Nabi juga.

: Peran pemerintah seperti apa dalam hal ini?

: Dengan adanya perbedaan yang terjadi disini peran
pemerintah ya hanya sebagai pengayom dan juga penengah
saja karena menurut saya jika sesuatu yang berbeda
dipaksakan untuk disatukan maka pasti ada pihak-pihak
yang merasa tersakiti mungkin saja merasa bahwa

pendapatnya tidak di anggap atau bagaimana. Jadi ya



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

pemerintah tidak harus memaksakan tetapi tetap
mengayomi dan memeberikan ruang karena bagaimanapun
pemerintah juga sudah berusaha mempersatukan dasar
atau pikiran dari tiap-tiap golongan yang biasanya
dilakukan dalam sidang isbat penentuan hari besar Islam.

: Penyebab belum terwujudnya penyatuan kalender hijriah
di Indonesia?

: Ya karena itu dasar hukum atau pegangan tiap-tiap
golongan beda dan mereka meyakini kepunyaan masing-
masing. tetapi setiap hukum atau ijtihad mereka dengan
dasar yang kuat pula

. sebagai perempuan adakah dampak tersendiri dan Solusi
yang ditawarkan dengan adanya fenomena seperti ini yang
sering terjadi?

: kalau untuk dampak tersendiri menurut saya sih tidak ada
ya tetapi untuk perempuan yang menggeluti dalam bidang
falak atau astronomi bisa ditingkatkan akan lebih baik.
Solusinya ya saling menghormati saja dengan perbedaan,
karena kita tidak boleh menyalahkan apa yang menjadi
pilihan orang lain dengan membenarkan pilihan sendiri

atas itu.



Responden Ummi Rohmatuningsih

Tanya : Bagaimana tanggapan anda tentang perbedaan kalender Hijriah di

Indonesia?

Jawab : Perbedaan terjadi karena berbeda metode tetapi keduanya juga
memakai ilmu, akan tetapi dengan adanya perbedaan menjadikan

sesuatu semakin seru menurut saya.

Tanya : Bagaimana tanggapan anda tentang adanya isu penyatuan kalender

Hijriah di Indoensia?

Jawab : Setuju dengan penyatuan, yang pertama karena dengan penyatuan
tersebut banyak ulama kita yang ahli dalam bidang falak akan lebih
matang ilmunya,, jika disatukan semua metode maka akan menjadi lebih
kokoh dan manteb. Untuk orang awam sendiri jika ada penyatuan akan
meminimalisir  pertengkaran dan perdebatan ditenngah-tengah

masyarakat.
Tanya : peran pemerintah dalam hal ini seperti apa?

Jawab : Pemerintah harus terlibat, karena pemerintah dalam agama Islam
mennempati posisi atau urutan yang penting yaitu ulil amri mingkum.
Jadi kalau pemerintah tidak dilibatkan itu malah salah, ada juga tokoh-
tokoh antar golongan dan juga sebagian orang awam juga perlu diajak

mungkin perwakilan tidak semuanya nanti malah ribut.

Tanya : Siapa saja yang harus terlibat atau berperan dalam upaya penyatuan

kalender hijriah di Indonesia?

Jawab : ya itu tadi pemerintah terlibat, para kyai atau sesepuh dan tokoh dari
masing-masing ormas juga terlibat perlu juga mengajak masyarakat

mungkin bisa perwakilan.

Tanya : penyebab belum terwujudnya upaya penyatuan kalender hijriah di

Idonesia sampai saat ini?



Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Perbedaan ilmu itu yang menjadi sebab munculnya perbedaan, seperti
cara belajar dan tempat belajar yang berbeda pasti juga menghasilkan

pemikiran yang berbeda pula tetapi memiliki tujuan yang sama

. adakah dampak bagi perempuan dan perlukah peran perempuan dalam

upaya penyatuan?

. Biasa saja kalau untuk pribadi saya, tapi kalau untuk orang-orang
awam dan juga golongan keras biasanya menyulut ke ke hal-hal negatif .
dan seharusnya orang-orang seperti Kkita yang posisinya dan
pemikiranya mungkin di tengah-tengah yang harus memberi pemahaman
agar tidak menjadikan perbdaan tidak terlalu di besar-besarkan. Untuk
tokoh perempuan memang jarang kontribusi perempuan karena
dibeberapa sekolah yang ada ilmu tentang falak memang yang mengikuti
juga kebanaykan putra, bahkan disekolah dan pondok saya dulu di

jepara falak hanya untuk anak putra.

Sebenarnya perlu perempuan agar ikut berkontribusi dalam bidang
falak, meskipun tokoh-tokoh yang terekspos kebanyakan putra

bagaimanapun dibalik para ulama itu peran istri juga membantu.

: Apa solusi yang di tawarkan untuk permasalahan perbedaan penentuan

awal bulan hijriah?

- Setiap golongan mengadakan pertemuan atau berdiskusi agar meskipun
ada perbedaan tetapi tetap bersatu agar orang-orang yang mengikuti
tidak salah paham meskipun berbeda toh yang saya ikuti tetap bersatu
gitu. Seperti yang saya katakan tadi kelompok seperti kita yang sebagai
generasi muda dan juga sebagai penggerak perubahan untuk bisa lebih
memahamkan kepada orang-orang awam akan adanya perbedaan agar
tidak menjadikan hal tersebut sebagai perpecahan. Karena kita semua

satu dalam visi mewujudkan kesatuan.



Responden Siti Nurul Faizatus Sholihah

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya
Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

: Apa tanggapan anda tentang adanya perbedaan kalender
Hijriah di Indonesia?

: Menurutku, perbedaan itu bisa terjadi karena berbagai
macam hal. Memang karena beda pendapat diantara ulama
itu sendiri, salah satu menggunakan metode ngelihat hilal,
satunya hisab. Hanya saja memang faktornya tak hanya ini,
hal" seperti arogansi golongan juga berpengaruh.

: Apa tanggapan anda tentang adanya isu upaya penyatuan
kalender Hijriah di Indonesia?

: Agak sulit pertanyaannya karena beberapa pihak bisa
"tersakiti". Namun jika disuruh memilih siapa yang tak
mau merasakan takbir yg tumpah ruah dikumandangkan
seluruh Muslim tanah air. Tanpa cibiran masjid utara ke
selatan dan sebaliknya. Sehingga saya setuju, namun harus
perlahan dan dibicarakan matang di antara tokoh agama.

: Peran pemerintah dalam hal ini seperti apa?

: Peran pemerintah sangat penting sebagai penengah untuk
semua golongan yang berbeda pendapat untuk wadah
bermusyawarah karena bagaimanapun pemerintah punya
wewenang yang resmi.

: Apa penyebab sampai saat ini masih belum terwujudnya
upaya penyatuan kalender Hijriah di Indonesia?

: Masih adanya arogansi masing-masing golongan yang
membuat sampai saat ini masih terjado perbedaan karena
masing-masing golongan juga mempunyai dasar sebagai
pegangan keyakinan mereka.

. Apa ada dampak tersendiri bagi perempuan dan perlukah

perempuan ikut berperan dalam hal ini?



Jawab

Tanya

Jawab

Perbedaan tersebut lebih  menitikberatkan ke
antargolongan dalam Islam itu sendiri. Jadi kalau ditarik
ke perilaku yang mengurangi harkat martabat perempuan
menurutku ya tidak juga. Kalau penentuannya sendiri lebih
ke memperbanyak tokoh perempeuan. Karena kan hal-hal
seperti itu adalah pengambilan kebijakan dan keputusan
yang dilakukan bukan oleh orang sembarangan. Semakin
banyak perempuan punya posisi strategis maka semakin
besar peran perempuan dalam penentuannya.

: Bagaimana solusi anda untuk permasalahan perbedaan
kalender Hijriah di Indonesia?

: Ya seperti tadi harus perlahan dan dibicarakan matang di
antara tokoh agama. Dan kalau sudah begini ya mari ambil
jalan tengah, silahkan mengikuti pendapat yang diyakini,

tanpa menyalahkan yg lainnya



Responden Musdalifatun

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

: Bagaimana tanggapan anda tentang perbedaan kalender Hijriah
di Indonesia?
. permasalahan perbedaan kalender Islam sebenarnya adalah
sesuatu yang sangat klasik, artinya memang sejak lama memang
sudah seperti itu. karena masalah khilafiyah adalah
mengguanakn dua metode yaitu rukyat dan juga metode hisab,
tapi dari dua metode itu juga memiliki dalil-dalil yang kuat.
memang dilihat dari dua metode itu jelas berbeda yang satu
denan pengamtan dan yang satu dengan perhitungan.
: Bagaimana tanggapan anda jika ada upaya penyatuan kalender
Hijriah di Indonesia?
. Untuk penyatuan kalender hijriyah secara pribadi saya setuju
karena menurut saya hal itu bukanlah hal yang mustahil untuk bisa
disatukan karena kedua-duanya adalah dengan dalil yang benar.
Akan lebih baik apabila kita sebagai umat muslim yang tinggal
dalam satu negara bisa merayakan atau melaksanakan ibadah
dalam satu waktu seperti uma kristen ataupun yang lainnya. tyang
tidak bisa disatukan adalah apabila salah satu hal salah ataupun
dua-duanya salah maka tidak mungkin tidak disatukan. Sedangkan
untuk hal perhitungan hisab maupun penglihatan rukyat adalah
hal yang benar maka setuju saja kalu mau disatukan. Tetapi
dimasyarakat awam bila mengakui salah satu metode maka akan
meragukan hasil dari metode yang lain karena kebanyakan mereka
yang belum tahu juga tidak mau mencari tau kenapa bisa berbeda?
Karena bentuk dari ukhuwah dari ormas Islam juga nampak jelas
ketika merayakan hari besar berbeda dan kenapa hanya awal
romadhon dan idul fitri saja yang menjadi isu padahal setiap
tanggal dalam bulan pasti juga ada yang berbeda.

. Siapa saja yang harusnya terlibat atau berperan dalam upaya ini?



Jawab

Tanya

Jawa

Tanya

Jawab

: Yang harus terlibat adalah orang-orang betul-betul yang
memiliki pengetahuan dalam bidang itu yaitu ahli falak baik
astronomi islam ataupun modern yang kedua adalah pemangku
organisasi atau pelaksana yang biasanya perlu di ambil
kesepakatanya dan yang perlu disatukan keputusannya misalkan
kriteria untuk bisa masuk tanggal itu berapa nah yang ahli dan

berwenang itu yang perlu dilibatkan.

: peran pemerintah dalam hal ini seperti apa?

: Peran pemerintah juga sangat penting walaupun hal tersebut di
awali dengan perbedaan organisasi dan juga pandangan yang
berbeda tapi toh selama ini yang menggelar adanya sidang isbat
dan jyga yang berwenang mengumumkan adlah kementrian
agama yag tak lain pemerintah berarti menjadi fasilitator, lewat
sebuah pertemuan taupun yang lainnya. Walaupun bukan negar
Islam tapi karena agama mayorutas warga negara maka
seharusnya pemerintah tanggap terhadap perbedaan-perbedaan

yang terjadi pada umat itu sendiri.

- apa solusi yang di tawarkan untuk permasalahan ini?

: Untuk solusinya , mungkin hal itu yaitu upaya penyatuan akan
terjadi bila dari masing-masing organisasi memilliki atau
membangun sebuah kajian atau organisasi untuk meniliti hal
tersebut dalam satu atap. Selama ini yang ada adalah masing-
masing organisasi biasnya memiliki sendiri dan dari anggota
organisasi itu juga. Organisasi ahli falak yang berhak menetukan
sebenarnya adalah yang isinya para ahli dari berbagai
organisasi dan dari mereka sudah mengamati dan meneliti
kemudian sudah disepakati baru d umumkan. Jadi intinya
menurut saya perlu adanya satu wadah khusus yang didirikan
dari berbagai organisasi menjadi satu dengan gabungan dari

para ahli falak masing-masing organisasi.



Responden Aghni Dwi Wahyuni

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Apa tanggapan anda tentang perbedaan kalender hijriah di
Indonesia?

. perbedaan pendapat dalam Islam sebenernya bukan hal
biasa. Termasuk Perbedaan kalender hijriyah dan yang
lebih terlihat memang dalam penetapan ramadhan, idul
fitri, dan juga ketika bulan dzulhijah. Kemudian yang
terjadi di Indonesia ini sebenarnya berangkat dari
perbedaan metode, antara ru'yatul hilal dengan metode
hisab. Keduanya punya dalil masing-masing, hanya saja
sebagai seorang muslim tentu kita harus memilih pendapat
yang paling rajih atau kuat. Dan setahu saya metode
ru'yatul hilal adalah dalil yang lebih kuat. Tapi karena
tidak ada satu komando khusus untuk umat Islam saat ini,
akhirnya nggak ada yg menyatukan perbedaan pendapat di
tengah-tengah umat.

: Apa tanggapan anda jika ada uapaya penyatuan kalender
hijriah di Indonesia?

: Saya setuju dengan penyatuan kalender karena itu sangat
membantu persatuan umat. Hanya saja ketika ada
penyatuan kalender dalil-dalil yang dipakai haruslah dalil
yang rajih yang kuat dan harus ada sosialisasi atau edukasi
ke umat mengenai penetapan penyatuan kalender jadi untuk
orang-orang yang belum mengerti supaya diberi
pemahaman.

. Peran pemerintah dalam hal upaya penyatuan kalender
hijriah sebaiknya seperti apa?

: Sebagai negeri muslim terbesar tentu pemerintah harus

pro aktif dalam persatuan umat Islam. begitu pula para



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

alim ulama dan segenap umat islam di negeri ini harus
ada tindakan yang nyata.

. Siapa saja Yang harusnya terlibat dalam penyatuan
kalender hijriah di Indonesia?

: Sebagai pemegang kekuasaan negeri ini, pemerintah
dengan wewenangnya punya peran besar dalam penyatuan
umat, bahkan seharusnya pemerintah memfasilitasi umat
Islam bersatu dan menjalankan seluruh perintah Allah.

: Apa penyebab sampai saat ini belum terwujudnya upaya
penyatuan kalender hijriah di Indonesia?

: Belum terwujudnya penyatuan kalender menurut saya
karena umat Islam itu sendiri belum bersatu. Dan
pemerintah sebagai pihak yang sebenarnya punya peran
besar dalam penyatuan umat tidak melakukan apapun
terkait penyatuan umat. Wajar sebenarnya karena
pemerintah kita berdiri di atas sekulerisme (memisahkan
agama dari kehidupan). Sekulerisme ini yang membuat
pemerintah tidak merasa perlu mengatur hal2 terkait
agama, karena mereka hanya menjalankan agama di ranah
individu (sholat, zakat, dll) tapi tidak menerapkan Islam
dalam ranah kehidupan umum (ekonomi, pendidikan,
sosial, dll)

. Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan perbedaan
kalender hijriah di Indonesia?

. Perbedaan dalam Islam sebenarnya hal yang biasa,
selama itu bukan dalam perkara agidah. namun karena
jauhnya umat Islam dengan Islam itu sendiri membuat umat
jadi mudah terpecah. Penyebab utama perpecahan umat
saat ini adalah karena tidak diterapkannya hukum Islam
dalam sekup negara yang bisa menyatukan umat Islam.

Sejak 1924 M, setelah runtuhnya kekhilafahan utsmani,



umat Islam hidup di bawah hukum sekuler buatan manusia
yang hawa nafsu menjadi acuannya. Perpecahan umat
Islam sengaja dibentuk, dipelihara oleh orang-orang
sekuler - kapitalis. Karena ketika umat Islam bersatu,
kekuasaan mereka terancam tergeser oleh umat Islam.Jadi
apapun bentuk permasalahan dan perpecahan umat
solusinya adalah penyatuan umat dengan penerapan hukum

Islam secara kaaffah/menyeluruh dalam sekup negara.



Responden Dede Nurwahidah

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Bagaimana tanggapan anda tentang adanya perbedaa

penentuan awal bulan hijriah di Indonesia?

: Kalau menurut saya adanya perbedaan kalender hijriyah
adalah karena adanya perbedaan ijtihad masing-masing ormas
Islam, mereka menentukan hari idul fitri berdasarkan ijtihad
mereka dan pastinya tiap ormas memiliki prinsipnya masing-
masing yang menurut saya semuanya berpedoman pada Al-
Qur’an dan Assunah, hanya saja penafsiran mereka yang
berbeda-beda. Jadi tidak apa-apa kalau berbeda karena kita
sebagai ummat hanya ittiba’ kepada mereka yang memang

mengetahui ilmunya.

: Bagaimana tanggapan anda tentang upaya penyatuan kalender
hijriah di Indonesia?

Saya setuju saja apabila ada penyatuan, tetapi memang perlu
waktu untuk menyamakannya alasanya supaya mungkin lebih
seragam dan juga supaya umat Islam tidak hanya mengenal
tanggal dikalender masehi tetapi juga kalender hijriyah. Karena
jika kalendernya sama masyarakat jug akan lebih mengenal
kalender Islam.

: Siapa yang harusnya berperan dalam upaya penyatuan?

: yang harus terlibat jelas para ulama yang memang mumpuni di
bagian itu, seperti ahli perbintangan dan lainnya, kemudian para
dewan hisbah masing-masing ormas karena merekalah yang
biasanya menuntun anggota ormas dibawahnya untuk kemudian

mengikuti ijtihadnya.



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Peran pemerintah dalam hal ini seperti apa?

. peran pemerintah adalah mengikuti musyawarahnya dan untuk
memberikan informasi kepada khalayak umum supaya penyatuan
kalender Islamm dan masehi itu bisa diketahui publik karena
pemerintah sendiri adalah lembaga resmi yang berhak meberikan

arahan atau pengumuman kepada masyarakat.

: Apa yang menjadi hambatan belum terwujudnya upaya penyatuan

sampai saat ini?

: sampai ini yang menjadi kendala adalah masalah waktu belum

ketemunya satu titik yang disepakati

: solusi yang ditawarkan untuk permasalahan yang memang sudah

hampir setiap tahun berbeda penentuan?

: di adakanya musyawarah dari beebagai elemen yang memang
mempunyai ilmu dalam bidang yang bersangkutan serta adanaya
penjelasan mengapa penyatuan kalender Islam di Indonesia itu

penting dilakukan.



Responden Ening Yuli Astuti

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

: Bagaimana pendapat anda tentang perbedaan kalender Hijriah di

Indonesia?

: Adanya perbedaan kalender hijriyah di Indonesia nampaknya masih
ada terjadi khilafiyah atau belum adanya penyatuan di antara rukyah
kemudian hilal sekarang kita lihat yang terjadi ada di dua organisasi
yang mana satunya bersikukuh dengan perhitungan dan yang satu
bersikukuh dengan rukyat .

. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya isu upaya penyatuan
kalender Hijriah?

: Menurutnya sebenarnya mudah untuk menyatukan tetapi juga tidak
hanya berkata mudah, nah disitu sebenarnya titik prmasalahan yang
terjadi selama ini di Indonesia itu standart, saya berbicara standar
disini, sekarang hilal, hilal itu standarnya dimana sih sehingga bisa di
akui oleh kedua organisasi, nah kalau saya boleh berandai jika itu
disatukan menjadi standarisasi maka tidak jadi masalah selama ini
karena kita berbicara dalilnya banyak bahkan semua shahih namun
mengapa di Indonesia tidak akan menjadi satu bahkan jika idul fitri,
tetapi kalau saya lihat untuk tanggal 1 Muharram kan sebenarnya
bersamaan, masa 1 Muharram sama tetapi untuk puasa ataupun idul
Qurban itu beda sedangkan hilalnya satu. Jadi sebenarnya yang
terpenting adalah diantara kedua organisasi besar (NU-
Muhammadiyah) harus ada standarisasi, misalkan standar hilal hisab
itu ketika pukul berapa kira-kira hilal ada di ufuk barat dan untuk
rukyat berapa derajat untuk ketinggian hilal dan derajatnya itu apabila
sudah disepakati bersama. Kemudian setelah standarisasi harus ada
kesepakatan dengan standar tersebut kemudian setelah sepakat maka
adanya penentuan dan langkah selanjutnya adalah penetapan karena



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

penentuan belum tentu juga ditetapkan, dan terahir adalah sosialisasi.

Itu saja sebenarnya untuk jawabanya.

: Peran Pemerintah dalam hala ini seperti apa?

: Saya tidak hanya mengatakan penting tapi sangat penting karena disitu
pemerintah sebagai pemersatu umat. Pemerinth yang sebijak sana
mungkin dalam menghadapi banyaknya golongan yang berbeda karena
Rasulullah sendiri pernah bersabda bahwa ketika ahir dunia kan Islam

terpecah menjadi berapa golongan itu,

Peran Kemenag adalah mengumpulkan tokoh dari semua organisasi, di
Kementrian Agama itu ada NU, Muhammadiyah, Sarikat Islam, dan juga
organisasi keagamaan lainnya itu biasanya dihadirkan semua saya tau
ketika ada kegiatan pemantauan hilal di parang tritis itu banyak sekali
yang dilibatkan artinya dari Kemenrtian agama (pemerintahan ) sudah
berusaha seperti yang dilakukan oleh pemerintah pusat jadi baik di
daerah maupun dipusat itu sudah sama prosedurnya, untuk kementrian
agama sendiri sudah bijaksana dalam upaya mengikutsertakan semua
organisasi tetapi dalam realita penerapan untuk keputusan tetap setiap
organisasi punya standar dan juga ego masing-masing. Jadi terkadang
mereka mengikuti hanya sebagai formalitas . Mungkin untuk menjadi
salah satu solusi awal pemersatu tidak adanya perbedaan yang meninjol
adalah dengan pernikahan anak dari tokoh-tokoh penting suatu
organisasi yang ahir-ahir ini sering terjadi . dan itu perlu dilestarikan.
Karena itu sebagai kultur budaya pemersatu Islam karena kita ada di
koridor alam jadi saya tidak membela siapa-siapa karena kita harus

saling menghormati meskipun kita punya prinsip satu.

: siapa saja yang mestinya terlibat atau berperan dalam upaya ini?

:Saya kira di Indonesia sendiri masih banyak para ulama di atas kita jadi

kita masih mengikuti mereka dan itu tidak jadi masalah yang jadi



Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

masalah adalah yang dibawah karena banyaknya golongan-golongan
yang berbeda . sebenarnya jika di Indonesia sudah ada bebepara tahap
tadi di atas, maka di hadirkan karena selama ini ulama-ulama baik dari
NU ataupun Muhammadiyah, syarikat Islam dan juga kelompok
keagamaan apapun (agama Islam) yang berhubungan sudah
dikumpulkan semua tetapi mengapa dilapangan masih berbeda nah itu

sudah terjadi khilafiyah.

: Apa yang menjadi sebab belum terwujudnya penyatuan kalender Hijriah

di Indoensia sampai saat ini?

: Jadi masing-masing golongan itu mempercayai apa yang itu menjadi
penguat hatinya, dengan dalil-dalil yang di yakini sejak awal itu secara
logika. Semua itu (yang menjadi pegangan) benar tetapi kenapa sih tidak
mengambil satu yang terkuat untuk penyatuan dan dilakukan bersama.
Karena yang terjadi di Indonesia banyaknya golongan yang berbeda dan

mempunyai pegangan masing-masing dalam penentuan.
: apakah ada dampak atau peran sebagai perempuan perlu dalam hal ini?

. Kalau bagi saya pribadi tidak ada dampaknya, mungkin dari
penetapanya dalam satu kelurga yang kebetulan berbeda pendapat itu
akan menjadi sedikit permasalahan tetapi ditarik dari kesimpulan saja
masa si di keluarga tidak ada toleransi untuk menjadi satu saja yang di
akui, kalau di keluarga saya sediri masih satu visi tetapi jika saya
contohkan untuk beda visi mungkin saya akan ajarkan untuk mengikuti
orang tua saja dalam koridor mendekati yang lebih benar daripada yang

lain.
: Apa solusi yang ditawarkan dalam menyikapi permasalahan ini?

. Kalau saya menjadi seorang pejabat semua tokoh kita hadirkan, selama

ini oleh pemerintah kan seperti itu semua dihadirkan duduk dalam satu



forum kemudian disitu memberikan sebuah argumen yang tidak sebatas
argumen kita sendiri tetapi argumen yang punya tujuan untuk menyatukan
seluruh umat Islam jika semua argumen yang berbeda tetapi satu tujuan
nanti akan ada satu kesepakatan yang sama tidak ada lagi pembeda
antara hijriyah yang satu dengan hijriyah yang lain. Jadi upaya
pemerintah untuk menjadikan semua itu duduk bersama untuk mengulas

tuntas.



Responden Shinta Savitriana

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab

. Apa tanggapan andaa tentang adanya isu penyatuan
kalender hijriah di Indonesia?

Saya setuju jika ada penyatuan penghitungan kalender
Islam karena akan sangat indah jika pelaksanaan ibadah
dapat dilakukan secara kompak tanpa adanya perbedaan
dan merasa paling benar dalam menetapkan penanggalan
tersebut. Bagi umat islam sendiri, hal tersebut tidak
menimbulkan perpecahan dan tidak bingung apakah akan
mengikuti pemimpinnya (dalam hal ini pemerintah) ataukah
mengikuti ormas lainnya? disinilah seharusnya "mereka"
itu lebih menekan ego masing-masing demi kemaslahatan
umat.

: Bagaimana Peran pemerintah dalam hal ini ?

. Menjadi jalan tengah antara perbedaan ya dengan
menetapkan hari besar secara resmi seperti yang biasa di
umumkan setelah dilakukanya sidang isbat.

: Siapa saja yang mestinya terlibat dalam upaya penyatuan
kalender hijriah di Indonesia?

: Tokoh-tokoh antar ormas terutama ormas-ormas yang
besar dan berpengaruh ya menurut saya dan juga peran
dari pemerintah pastinya sebagai lembaga yang resmi dari
negara yang apabila mengeluarkan kebijakan bisa diterima
oleh masyarakat.

: Apa penyebab belum terwujudnya upaya tersebut sampai
saat ini?

. penyebabnya adalah Karena masih adanya ego dari
masing-masing  golongan dan  belum  ditemukan
kesepakatan. Sehingga sampai saat ini masih seperti ini

adanya perbedaan.



Tanya

Jawab

. Sebagai perempuan yang berkecimpung dalam suatu
organisasi apa ada solusi yang ditawarkan untuk hal ini?
Saya sebagai perempuan, tidak merasakan dampak
apapun secara khusus bagi peran perempuan dari
perbedaan penanggalan islam tersebut. karena hanya
merasakan akibatnya secara umum saja sama seperti umat
muslim lainnya, yaitu perbedaan pelaksanaan puasa dan
idul fitri. Dan solusi saya untuk permasalahan tersebut ya
itu dengan bisa menekan ego masing-masing demi
kemaslahatan umat jika menginginkan persatuan dalam

perayaan hari-hari besar Islam.
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